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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengingkatan motivasi dan 

hasil belajar dengan penggunaan alat peraga di SD Inores Lisabetho. Peneltian ini dilatar 

belakangi oleh hasil belajar matematika siswa yang rendah dan minimnya guru menggunakan 

alat peraga. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian pembelajaran matematika dengan 

penggunaan alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan media alat 

peraga untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar serta motivasi peserta didik 

kelas VI SD Inpres lisabheto pada mata pelajaran matematika khususnya materi bangun 

ruang. Berdasarkan hasil pra survei, menjelaskan bahwa  hasil belajar peserta didik pada pra 

siklus banyak yang belum mencapai KKM, serta masih rendahnya motivasi belajar peserta 

didik. Hal ini terlihat pada pertemuan pertama dengan rata-rata hasil belajar 65,85 tingkat 

ketuntasan 50% dan pertemuan kedua rata-rata 75,78 disiklus 1 sehingga tingkat ketuntasan 

68,75%. Karena hasil belajar ada yang belum mencapai  KKM maka akan dilanjutkan ksiklus 

II. Rata-rata pada siklus II petemuan pertama 90,01 tingkat ketuntasan 100% dan pada 

pertemuan kedua rata-rata 95,63 dengan tingkat ketuntasan 100%. Pada siklus kedua ini 

sudah mencapai KKM dengan nilai ≥ 66. Sedangkan motivasi belajar peserta didik pada 

siklus pertama dengan rata-rata 49,9 dan siklus kedua mencapai 62,8. Berdasarkan rata-rata 

motivasi belajar pada siklus 1 dan siklus 2 dapat disimpulkan bahwa media alat peraga dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga memberikan hasil belajar yang maksimal 

setelah dilakukan evaluasi di kelas VI SD Inpres  Lisabheto tahun pelajaran 2021/2022 . 

Kata kunci: Motivasi, hasil belajar, dan alat peraga. 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine whether there was an increase in motivation and 

learning outcomes by using teaching aids at SD Inores Lisabetho. This research is motivated 

by the low mathematics learning outcomes of students and the lack of teachers using teaching 

aids. Therefore, researchers conducted research on learning mathematics with the use of 

teaching aids to improve student learning outcomes. The method used in this research is 

classroom action research (CAR) using teaching aids to find out whether there is an increase 

in learning outcomes and the motivation of sixth grade students at the Inpres Lisabheto 

Elementary School in mathematics subjects, especially building materials. Based on the 

results of the pre-survey, it is explained that the learning outcomes of students in the pre-

cycle are many who have not reached the KKM, and the learning motivation of students is 
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still low. This can be seen in the first meeting with an average learning outcome of 65.85, a 

50% completeness rate and an average of 75.78 in the second meeting in cycle 1 so that the 

completeness rate is 68.75%. Because there are learning outcomes that have not reached the 

KKM, it will be continued in cycle II. The average in the second cycle of the first meeting 

was 90.01, the level of completeness was 100% and at the second meeting the average was 

95.63 with the level of completeness of 100%. In the second cycle, it has reached the KKM 

with a value of 66. Meanwhile, the learning motivation of students in the first cycle with an 

average of 49.9 and the second cycle reached 62.8. Based on the average learning motivation 

in cycle 1 and cycle 2, it can be concluded that teaching aids media can affect students' 

learning motivation so as to provide maximum learning outcomes after an evaluation is 

carried out in class VI SD Inpres Lisabheto for the academic year 2021/2022. 

Keywords : motivation, learning outcomes, and teaching aids. 

 

Pendahuluan  

Belajar adalah suatu usaha yang harus dilaksanakan oleh seseorang dengan tujuan untuk 

menggapai suatu keberhasilan. Belajar juga memerlukan suatu interaksi yang aktif sehingga 

dapat menciptakan suatu motivasi. Motivasi dalam belajar sangat diperlukan oleh seseorang 

khususnya peserta didik agar dapat memperoleh keberhasilan dalam  memperjuangkan 

pendidikannya. Untuk menciptakan  motivasi dalam diri peserta didik, seorang pendidik harus 

mempunyai  kemampuan yang kreatif dalam menyampaikan materi serta membuat media-media 

yang inovatif. 

Motivasi adalah semangat usaha yang muncul pada setiap manusia untuk menggapai 

suatu keinginan (Muhammad, 2017). Motivasi belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan 

setiap manusia dalam belajar dengan tujuan untuk mecapai suatu keinginan tertentu 

(Purbaningsih, 2017).  Menurut (Rahmawati, 2017) Motivasi belajar adalah suatu perubahan 

dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Dalam motivasi juga mempunyai indikator yang sangat penting agar dapat 

tercapai suatu usaha, ada beberapa indikator motivasi yang harus dilaksanakan oleh peserta didik 

yaitu 1) mampu  memiliki suatu keberhasilan dalam suatu usaha belajar, 2) rasa ingin tahu yang 

timbul pada diri peserta didik dalam belajar, 3) mempunya keinginan untuk mencapai cita-cita, 

4) adanya perhatian dan konsentasi pada peserta didik, 5) tersedianya media belajar yang inovasi, 

dan 6) siswa tidak bosan dalam menerima materi yang diberikan. 

Pada kenyataan  suatu keberhasilan peserta didik dalam usaha belajarnya tidak selalu 

maksimal. Ketidaksesuaian pendidik dalam memberikan suatu materi  akan mempengaruhi suatu 

keberhasilan yang diperoleh peserta didik  (Nurhasanah et al., 2016). Hasil belajar merupakan 

suatu keberhasilan yang dilakukan oleh setiap manusia setelah melakukan suatu usaha (Sudjana, 
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2004). Sadirman (2011) mengatakan bahwa hasil yang peroleh setiap manusia harus 

membutuhkan tekad yang kuat dalam perjuangan selama mengikuti pembelajaran dan akan 

memberikan keberhasilan pada evaluasi. Arikunto (2012) mengatakan hasil belajar seseorang 

dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis maupun faktor jasmani. Menurut pendapat para ahli 

bahwa keberhasilan merupakan suatu keinginan yang digapai seseorang melalui kegiatan atau 

pembelajaran tertentu. Keberhasilan peserta didik dalam suatu kegiatan pembelajaran 

dipengaruhi oleh metode atau  media pembelajaran. Dengan metode dan media pembelajaran  

yang sesuai dapat menarik motivasi siswa dan mendapatkan hasil belajar yang baik. Indikator 

motivasi belajar adalah rajin 

Indikator motivasi belajar antara lain; mampu  mengerjakan tugas, ulet dalam 

menghadapi kesulitan, tertarik untuk belajar, bersemangat untuk bekerja secara mandiri, tidak 

mudah bosan dengan tugas-tugas rutin, mampu mempertahankan pendapat, tidak mudah 

melepaskan hal-hal yang diyakininya, senang menemukan dan memecahkan masalah masalah 

(Rahmawati et al., 2020). Guru memiliki peran penting dalam pembelajaran untuk mendukung 

motivasi siswa dengan strategi pembelajaran. Emosi dan motivasi berkontribusi pada pendidikan 

matematika.  

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menjadikan pembelajaran matematika 

menarik bagi siswa adalah menggunakan alat peraga (Purwandari & Wahyuningtyas, 2017). Alat 

peraga adalah suatu benda yang dirancang oleh seseorang untuk melakukan suatu pembelajaran 

tertentu yang  memberikan suatu pengetahuan. Dalam pembelajaran matematika menggunakan 

media yang inovasi akan membantu peserta didik dapat lebih mudah memahami pelajaran dan 

dapat memberikan keberhasilan yang maksimal setelah dilakukan evaluasi (Purbaningsih, 2017). 

Hal tersebut akan terwujud apabila dalam proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran (Meinisa & Wasitohadi, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas VI SD Inpres lisabheto,  hasil belajar 

peserta didik setelah dilakukan evaluasi masih sangat minim atau belum mencapai KKM, hal ini 

disebabkan karena motivasi belajarnya juga masih sangat rendah. 

Tabel 1. Hasil Belajar Pada Pra Siklus 

Indikakor  Skor tertinggi Skor terendah Rata-rata Tingkat 

ketuntasan  

Pra siklus  90 35 66,63 50% 

 

Hal ini terlihat hasil belajar pada tabel 1 yang belum mencapai nilai KKM ≥ 66. 

Rendahnya hasil belajar matemtika disebakan karena kurang adanya  motivasi belajar 



Majamath: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika         
e-ISSN 2614-4204 dan p-ISSN 2615-465X 

Volume 5 Nomor 2 September 2022 

 
 

 135 

 

matematika,  tidak tekun dalam pembelajaran, cepat merasa bosan dengan pembelajaran, tidak 

ada keaktifan dalam mengikuti pelajaran  

Berdasarkan data hasil pra survei, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah media alat peraga dapat memberikan keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika kelas VI  di  SD Inpres, khususnya materi bangun ruang. Berdasarkan fokus 

penelitian, maka pertanyaan peneliti adalah apakah ada peningkatan motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik matematika setelah menggunakan media alat peraga  bangun ruang.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas (PTK) subyek peneitian ini 

adalah siswa kelas VI SD Inpres Lisabheto tahun ajaran 2021/2022. Objek penelitian ini adalah 

menggunakan alat peraga pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang. Ada   4 tahap  

yang harus dilaukan peneliti dalam merancang penelitiannya yaitu:   

                      SIKLUS 1                                                     SIKLUS 2 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Buku Pandauan Skripsi IKIP Muhammadiyah Maumere  

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau benda yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data/informasi dapat melihat keberhasilan belajar peserta didik. Instumen yang digunakan harus 

valid sehingga layak digunakan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

divalidasi oleh validator 1 dan validator 2 yang ditetapkan oleh pihak Lembaga Penelitian, 

Pengembangan, dan Pengabdian Masyarakat IKIP Muhammadiyah Maumere.Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi, tes tertulis dan angket 

penggunaan alat peraga. Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data kualitatif 

berupa data dari motivasi belajar yang diperoleh dari observasi dan analisis data kuantitatif 

berupa rata-rata keseluruhan  lembar observasi motivasi belajar siklus 1 dan II, Menghitung 

keseluruhan lembar observasi motivasi belajar dan menghitung presentasi ketuntasan hasil 
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belajar. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan motivasi dan 

keberhasilan belajar peserta didik  sudah mencapai KKM ≥ 66 dari tahap ketahap. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan pada 2 siklus. Pada setiap pertemuan dengan 3 jam pelajaran  (3 x 

35 menit). setiap akhir pertemuan dilakukan dengan evaluasi atau memberikan tes kepada setiap 

siswa sesuai dengan materi yang diberikan pada kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 

Tabel 2. Observasi Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

Pada table di atas dapat dilihat hasil motivasi siswa setelah menggunakan alat peraga ada peningkatan. 

Siklus 1 dengan rata-rata 49,9 sedangkan siklus 2 dengan rata-rata 62,8. Pada siklus 2 dengan nilai rata-

rata 62,8 termasuk kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi 

belajar siswa menggunakan alat peraga dalam pembelajaran matematika. 

 

Tabel 3. Hasil Tes Peserta Didik di setiap Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus Skor Rata-Rata Kategori 

Siklus I 49,9 Baik 

Siklus II 62,8 Sangat Baik 

No. 
 

 
Responden 

Nilai 

Siklus I Siklus II 

  1                2      1               2 

1 R1 55          95     75           100 

2 R2 87,5       55     84          87,5 

3 R3 55          50     90          95 

4 R4 70          70      95          100 

5 R5 90          100    100         90 

6 R6 45          50    100         100 

7 R7 65          70     87          100 

8 R8 40          65    100         100 

9 R9 95          100    100         100 

10 R10 75          75     85           90  

11 R11 85           75      85           85 

12 R12 35           95     71,1        87,5 

13 R13 65           75     100          95 

14 R14 75           87,5      78           100 

15 R15 45           85       95          100 

16 R16 71,1         65       95          100 

Rata-Rata 65,85        75,78    90,01       95,63  

Persentasi 50%         68,75%     100%       100% 
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Tabel 4. Penggunaan Alat Peraga 

 

Aspek Indikator Rata-

Rata 

Kategori 

    

 

 

 

Motivasi Belajar 

Harus adaya rasa memiliki suatu 

keberhasilan dalam suatu usaha belaja 

63,3 Sangat Baik 

Harus adanya rasa ingin tahu yang 

timbul pada diri peserta didik dalam 

belajar, 

63,5 Sangat Baik 

Harus adanya keinginan untuk 

mencapai cita-cita 

63 Sangat Baik 

Adanya perhatian dan konsentasi pada 

peserta didik 

64 Sangat Baik 

tersedianya media belajar yang inovasi,  64 Sangat Baik 

Jumlah 317,83 Sangat Baik 

Rata-Rata 63,57 

 

Berdasarkan hasil observasi penelitian motivasi belajar siswa saat proses pembelajaran 

disiklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan.  Disiklus I dengan rata-rata 49,9 masuk dalam 

kategori baik sedangkan siklus 2 dengan rata-rata 62,8 masuk dalam kategorih sangat baik. Hal 

ini dikarenakan penggunaan alat peraga saat pembelajaran matematika. Siswa lebih tertarik 

dalam pembelajaran menggunakan alat peraga dari pada membayangkan benda abstrak saat 

pembelajara matematika. 

Data hasil tes peserta didik pada setiap siklus mengalami peningkatan karena peserta 

peserta didik merasa termotivasi  dengan media pembelajaran yang diberikan peneliti. Peneliti 

menggunakan alat peraga bangun ruang. Dimana siswa dapat melihat dan mengamati bangun 

ruang. Tidak hanya membayangkan benda abstrak. Dengan menggunakan alat peraga motivasi 

siswa sangat baik dan  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  Hal ini dapat terlihat pada 

siklus 1 pertemuan 1 rata-rata 65,85 tingkat ketuntasan 50% dan pertemuan keda rata-rata 75,78 

tingkat ketuntasan 68,75% sedangkan siklus 2 pertemuan pertama rata-rata 90.01 dan pertemuan 

kedua rata-rata 95,63 tingkat ketuntasan 100%. Sedangkan penggunaan alat peraga dalam proses 

pembelajaran matematika disemua pertemuan sangat baik, dapat dilihat dari nilai setiap 

penyataan indikator. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar dengan rata-rata 63,33, 

Menunjukan perhatian terhadap tugas-tugas rata-rata 63,5, Tekun menghadapi tugas rata-rata 63, 

Ulet dalam menghadapi kesulitan rata-rata 64, adanya hasrat dan keinginan berhasil rata-rata 64. 

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran menggunakan alat peraga dapat meningkatkan hasil 

belajar pserta didik. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syukur, 2019) bahwa 

dengan menggunakan alat peraga bangun ruang, dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
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siswa kelas V SDN 337 Inpres Maulu Kecamatan Rembon Kabupaten Tana Toraja. Hasil nilai 

rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada tiap siklusnya yaitu siklus I 66,35 

dengan persentase siswa tuntas 57,14% dan persentase siswa tidak tuntas 43,85%. Rata-rata hasil 

belajar siklus II yaitu 82,07 dengan persentase siswa tuntas 85,71% dan siswa tidak tuntas 

14,28%. Selain itu pada penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Erwin, 2019) bahwa dengan menggunakan alat peraga terdapat pengaruh yang sangat signifikan 

antara pembelajaran dengan menggunakan alat peraga mobil-mobilan, dengan alas an  t  hitung 

≥ t  tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,36 > 2,001. Namun perbedaan pada penelitian ini 

adalah penggunaaan alat peraga yang berbeda, alat peraga yang diguanakan adalah bangun ruang 

sedangkan pada penelitian Erwin dkk adalah lat peraga mobil-mobilan. Dengan penelitian-

penelitian yang relevan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan alat peraga 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Karena 

dengan alat peraga siswa dapat melihat benda kongkrit saat pembelajaran dan dapat mudah 

memahami benda abstrak. 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian penggunaan media alat peraga dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan peserta didik merasa  termotivasi. Hal ini terlihat pada hasil belajar setelah 

dilakukan evaluasi. Meningkatnya motivasi belajar dapat dilihat dari peningkatan angket pada 

motivasi belajar siswa dengan nilai 62,8 pada kategori sangat baik. Ketuntasan hasil belajar 

peserta didik juga meningkat. Pada pertemuan siklus 1 nilai rata-rata siswa 65,85 dengan tingkat 

ketuntasan 50% dan tes kedua  nilai rata-rata siswa 75,78 tingkat ketuntasan 68,75%. Pada siklus 

II rata-rata pada pertemuan pertama 90,01 tingkat ketuntasan 100% dan pada pertemuan kedua 

rata-rata 95,63 dengan tingkat ketuntasan 100%. Dengan demikian dengan menggunakan alat 

peraga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SD Inpres Lisabetho.  

Adapun saran yang peneliti berikan yaitu: 1) sebagai seorang tenaga pendidik harus 

kreatif dalam menyamaikan materi dengan menyediakan media pembelajaran yang 

menyenangkan shingga peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami materi yang 

diberikan, 2) Peserta didik juga harus dilibatkan dalam pembuatan media serta 

mempresentasikan media yang telah dibuat agar tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, dan 3) Bagi pembaca, agar  lebih mudah memahami bahwa media alat peraga 

dapat digunakan pada kegiatan belajar mengajar yang memberikan hasil yang maksimal setelah 

dilakukan evaluasi dan meningkatkan motivasi 
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